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Artikel Abstract

Perkembangan balaghah sebagai satu bidang kajian bahasa Arab, tidak dapat
dipisahkan dari kajian & slaeYldengan lahirnya kitab bernama (ol )
karya Abu Ubaidah Mu’ammar ibn al-Mutsanna (w. 209 H/213H), yang
merupakan kitab pertama secara khusus mengkaji balaghah, kemudian dilanjutkan
oleh banyak ahli seperti al-Jahiz dalam kitabnya (cwils o), dan puncaknya
Diterima dilakukan pada masa Abdul Qahir al-Jurjani dengan pendekatan akill(struktural)

9 dalam karyanya (JlaeY¥! J¥3) dan (%3 i ). Pandangan al-Jurjani inilah yang
Juli menjadi fokus pembahasan dalam makalah ini, bahwa o8 Slaelmenurut Al-
2015 Jurjani bukan pada keindahan lafaz dan makna setiap lafaz tersebut, melainkan

pada struktur kalimat dan makna yang terdapat dibalik struktur kalimat tersebut.
Revisi I Al-Jurjani adalah seorang a_hli balaghah sama seperti ahl_i balaghah yang I{atin1

4 maka semua unsur yang dibahas dalam ilmu balagha dibahas oleh Al-jurjani
seperti al-ma 'ni, al-bayan, al-badi’, dan sebagainya.

Agustus
2015 Kata Kunci: I’jaz Al-Qur’an, Balaghah, Al-Jurjani, Al-Bayan.
Revisill | pajaghah development as a field of study of the Arabic language, can not be
31 separated from the study 4/ _ilae Yvith the birth of the book named (/dl/ _ilas)
Agustus of Abu Ubaidah Mu'ammar ibn al-Mutsanna (d. 209 H / 213H), which is the first
2015 book specifically examines balaghah, followed by many experts as al-Jahiz in his

book (cweills oLuf), and the peak is done in the time of Abdul Qahir al-Jurjani with
Disetujui ~Lilapproach (structural) in his (Ulse ¥/ Li¥9) and (42U /). View of al-Jurjani

10 which is the focus of discussion in this paper, that o/ ilaehccording to Al-
Nopember | Jurjani not on the beauty and meaning of each lafaz lafaz such, but on sentence
2015 structure and meaning that are behind the structure of the sentence. Al-Jurjani is

an expert balaghah the same as the other, then all of the elements discussed in
science Balagha discussed by al-Jurjani such as al-ma'ni, al-bayan, al-badi ', and
S0 on.

Keywords: I'jaz Qur'an, Balaghah, Al-Jurjani, Al-Bayan.
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PENDAHULUAN

Kata mukjizat dalam Kamus
Bahasa Indonesia diartikan sebagai
“kejadian ajaib yang sukar dijangkau
oleh kemampuan akal manusia.”
Sedangkan dalam bahasa Arab, kata
mu’jizat berasal dari kata ja=i yang

berarti “melemahkan atau
menjadikan tidak mampu”.
Pelakunya  (yang  melemahkan)

dinamai B dan bila
kemampuannya melemahkan pihak
lain amat menonjol sehingga mampu
membungkamkan lawan, maka ia
dinamai 3 s . Tambahan (¢3) ta
marbuthah pada akhir kata itu
mengandung makna mubalaghah
(superlative) (Shihab: 1998).

Al-Qur’an secara teks tidak
berubah, tetapi penafsiran atas ide
selalau  berubah, sesuai dengan
konteks ruang dan waktu manusia,
depersepsi, dan diinterpretasikan
(ditafsirkan) dengan berbagai alat,
metode, dan pendekatan untuk
menguak isi sejatinya. Aneka metode
dan tafsir diajukan sebagai jalan
untuk membedah makna terdalam
dari Al-Qur’an (Umar Shihab: 2004).

Al-Qur’an merupakan
mukjizat yang terbesar yang diterima
oleh Rasulullah Muhammad SAW.
Yang berfungsi sebagai petunjuk
bagi manusia dalam menata dan
meniti kehidupannya dalam segala
dimensinya. Sebagai suatu petunjuk,
maka keberadaannya
mempersyaratkan umat manusia,
Khususnya umat Islam untuk dapat
memahaminya secara komprehensip.
Untuk  mewujudkan pemahaman
yang konferehensip diperlukan suatu
pendekatan  kebahasaan  (Ainin:
2010).

Al-Quran  sebagai  suatu
media interaksi antara Tuhan dan

hamba-Nya memiliki  kekhasan
dalam ragam kalimat, gaya bahasa,
pilihan kata (diksi), kepadatan dan
keluasan makna, maupun kehalusan
retorika. Dengan ungkapan lain
bahasa yang digunakan Allah dalam
al-Qur’an tidak dimiliki dan tidak
akan dimiliki oleh siapapun dan buku
atau Kkitab apapun. Hal ini terdapat
dalam surah al-Bagarah ayat 24
sebagai berikut:
Laagdy Al Ul o8l | slads {)b | ladi ol (8
(24 3 adl) ST ciae ) 3 jlasldl g il

Artinya: Dan jika kamu tidak
dapat (membuatnya) dan pasti kamu
tidak akan dapat (membuatnya)
peliharalah dirimu dari neraka yang
bahan bakarnya manusia dan batu
yang disediakan bagi orang-orang
kafir.

Al-Qur’an merupakan media
interaksi antara Tuhan dengan
hamba-Nya (Qardawi: 1997). Alat
yang digunakan dalam berinteraksi
adalah  bahasa (bahasa Arab).
Sebagaimana  dinyatakan  dalam
firman Allah Surah Yusuf ayat 2
sebagai berikut:

i s) O sliad aSlal Ly e Ule 3 ol i U
(2

Artinya: “Sesungguhnya
telah kami turunkan al-Qur’an
dengan bahasa Arab, supaya kamu
memahaminya”.

Setiap nabi datang dengan
mukjizat yang berkaitan dengan
keahliaan masyarakatnya. Hal ini
karena suatu keistimewaan baru
dapat menjadi bukti bila aspek yang
dikemukakan dapat dimengerti oleh
mereka yang ditantang, dan bahwa
bukti  tersebut akan  semakin
membungkamkan bila aspek
tantangan dimaksud menyangkut
sesuatu  yang dinilai  sebagai
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keunggulan yang ditantang (Shihab:
1998).

Al-Qur’an  pertama  kali
berinteraksi dengan masyarakat Arab
pada masa Nabi Muhammad SAW.
Keahlian mereka adalah bahasa dan
sastra Arab. Dimana-mana
dilaksanakan perlombaan
(musabagah) dalam menyusun syair
atau khutbah, petuah, dan nasihat.
Syair-syair yang dinilai indah,
digantung di  Ka’bah, sebagai
penghormatan kepada
penggubahnya, sekaligus untuk dapat
dinikmati oleh yang melihat atau
membacanya. Penyair mendapat
kedudukan yang sangat istimewa
dalam masyarakat Arab. Mereka
dinilai sebagai pembela kaumnya
(Shihab: 1998).

Sebenarnya masyarakat Arab
jauh sebelum Al-Qur’an turun, yaitu
pada masa jahiliyah, sudah memiliki
kemahiran balaghah yang tinggi,
terutama para penyair dan ahli
pidato. Begitu tingginya
penghargaan masyarakat jahiliyah
terhadap seni sastra, sehingga
kemahiran bersyair dan berpidato
merupakan salah satu ukuran tinggi
rendahnya status sosial suatu kabilah
di Jazirah Arab. Itulah sebabnya
antara lain mukjizat utama yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW,, tiada lain Al-Qur’an, dengan
nilai balaghah dan nilai sastranya
yang taktertandingi (Hidayat: 4).

Sejarah mencatat bahwa
perkembangan balaghah sebagai satu
bidang kajian bahasa Arab, tidak
dapat dipisahkan dari kajian JseY)
I3 dengan lahirnya kitab bernama
(U3 as) karya Abu Ubaidah
Mu’ammar ibn al-Mutsanna (w. 209
H/213H), yang merupakan Kkitab
pertama secara khusus mengkaji

balaghah, kemudian dilanjutkan oleh
banyak ahli seperti al-Jahiz dalam
kitabnya  (cmdlls o), dan
puncaknya dilakukan pada masa
Abdul  Qahir al-Jurjani  dengan
pendekatan ~bill (struktural) dalam
karyanya (JasY) diV2) dan (U
4234 (Hidayat: 4-5).

Makna ki), Istilah ~ki) telah
digunakan oleh ulama nahwu seratus
tahun sebelum Al-Jurjani.

PEMBAHASAN
Pandangan Al-Jurjani Mengenai
P’jaz Al-Quran

Pandangan utama Abu Bakar
Abdul Qahir bin Abdul Rahman al-
Jurjani adalah tentang skl (stuktur),
maka ketika menjelaskan o)l e
dalam kitabnya Dalail [jaz ( J¥2
Jae¥)  Al-Jurjani  menjelaskannya
dengan »Lil (struktur), dan tidak
sependapat dengan Al-Jubbai yang
mengatakan bahwa [’jaz terdapat
pada fashahah Lafaz dan ma’na
(Syauqi Dhaifi: 216).

Menurut Al-Jurjani, bahwa
O lae) tidak terdapat pada satu
kata dan makna kata itu sendiri,
tetapi pada struktur (-&3), atau
dengan kata lain hubungan antara
kata dengan kata yang lain (»><) dan
makna  kalam  tersebut.  Dan
ditegaskan bahwa keindahan kalimat
dan batasan ayat tidak termasuk
dalam katagori Sae¥) | seperti
Isti’arah, kinayah, dan majaz secara
lafaz, demikian juga ‘Udul. Dengan
demikian semua fashahah lafaz
bukan »ki dan bukan Ol_al slac),
karena fashihnya lafaz tidak dilihat
dari lafaz itu sendiri, akan tetapi
posisi lafaz tersebut dalam kalam dan
strukturnya ( ~3) (Husain: 402).

Al-Jurjani adalah seorang
ulama balaghah, maka ketika
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membahas tentang [’jaz Al-Qur’an
tidak terlepas dari tiga unsur yang
dibahas dalam ilmu balaghah vyaitu;
1.l 2, bl dan 3. gl

1. Aed) (al-ma’ani)

=l adalah  membahas
bermacam-macam uslub berdasarkan
struktur kalimat. Jadi fasih dan
balighnya suatu kalimat tidak dari
kalimat itu sendiri, tetapi apa tujuan
(makna) yang terkandung didalam
kalimat tersebut, atau dengan Kkata
lain fasih dan balighnya suatu
kalimat terdapat pada struktur (~)
dan ketentuan yang terdapat dalam
struktur tersebut (Syauqi Dhaifi:
217). Adapun uslub-uslub dalam
ma’ani adalah sebagai berikut:

2) ¥ artinya ringkas,
padat, dan sedikit kata tapi banyak
makna. Suatu teks yang ijaz akan
semakin tinggi nilainya jika semakin
sedikit kata-katanya tetapi semakin
luas maknanya, dan dapat dipahami
olen mukhathab dengan jelas dan
lugas (Hidayat: 74). Contoh :

Glalall e mels Caally el siall 3
(199 sl
Ayat ini menghimpun semua akhlak
yang mulia, karena dalam kata !l
(memaafkan) terkandung makna
mendamaikan pihak-pihak  yang
bersengketa, lalu di dalam
—ag =l (menyuruh  mengerjakan
yang ma’ruf) terkandung makna
takwa kepada Allah, silaturrahim
dan menghindari hal-hal yang buruk,
sebab tidak sepantasnya seseorang
melakukan amar ma’ruf sedangkan
dia  sendiri  melakukan  yang
mungkar, dan dalam e o=oel
calalall (berpaling dari pada orang-
orang yang bodoh) terkandung sifat
sabar, dan menahan diri untuk tidak
melayani orang-orang yang bodoh.

2) <l artinya ‘menghilang-
kan’ yaitu menghilangkan salah satu
atau beberapa unsur dari konstruksi
sintaksis yang lengkap, mulai dari
menghilangkan huruf hijaiyyah yang
ikut  membentuk suatu Kata,
kelompok kata sampai
menghilangkan satu kalimat atau
lebih (Hidayat: 76). Contoh:

i) Cada -
(11) s L, (10) Al &l L
(11-10 A=l
Tahukah kamu apakah apakah
neraka Hawiyah itu? api yang
sangat panas.
Ayat di atas jika diucapkan
selengkapnya berbunyi:
s Jli(2)
(sl ¢Ld) Jpmie a2 -
Oes aslh {eli} Gad oK) (e Gall Ji
(29 el . il LS
Dan katakanlah: * kebenaran itu
datangnya dari Tuhanmu. Maka
barang siapa yang ingin. hendaklah
ia beriman, dan barang siapa yang
ingin biarlah ia kafir.
o sanl) 2ail 4y J gaiall 38
o o5l slaadly el Vol o) BB L
(28 a2 N1 ) () salai Yo &l
Katakanlah: “sesungguhnya Allah
tidak menyuruh (...) (mengerjakan)
perbuatan yang keji”....

3) =il artinya ‘pemfokusan’
maksudnya adalah upaya penonjolan,
penegasan, atau penekanan pada
salah satu unsur atau bagian kalimat
yang dipentingkan. =il ada dua
yaitu o=l el dan Loy Ll juad
Y15, Contoh:

JS e dly pa¥ls il sand) @lle {dig)

(189 :0) e i) 8 (2

Dan kepunyaan Allalah kerajaan

langit dan bumi, dan Allah Maha
Perkasa atas segala sesuatu.

o Lai) | I8 )Y 3 ) saudiY agd U8 130

(11 3 80) {Osalas)
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Dan bila dikatakan kepada mereka
“janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi”. Mereka
menjawab:  “sesungguhnya  kami
yang justru mengadakan perbaikan
(tidak membuat kerusakan).

4) L)<l (perulangan, repeti-
si) yang dimaksud perulangan kata
atau kelompok kata yang persis
sama, dan pada dasarnya perulangan
itu dianggap penting, karena
merupakan pikiran inti yang harus
lebih ditonjolkan dari unsur-unsur
teks yang lain (Hidayat: 97). Contoh:

Le &l al Ley (2) (A8 L (1) {28
(4) 4o Jall ale 5 25l S (3) (A8

(4-1 :A3lal)
Hari kiamat (1) apakah hari kiamat
itu? (2) dan tahukah kamu apakah
hari kiamat itu (3) Kaum Tsamud
dan ‘Ad telah mendustakan hari
kiamat (4).

5) Jadlly Juasll maksud uslub
ini adalah dari segi struktur, terdiri
dari dua kalimat yang terpisah, dan
antara dua kalimat tersebut tidak
dipisahkan oleh huruf ataf ( —alll)
(konjungsi). Dan dari segi makna,
kalimat kedua berfungsi sebagai
penjelas (cw) atau penegas (S 5)
makna kalimat pertama
(Hidayat:105).

Mengenai J—ls J=dl terdapat tiga

bentuk kalimat:

Penegas (25U 5 5541 ) contoh:

ol agidle aede olgm 150 Al
(6 :38d0) 05 /ab )25

Sesungguhnya orang-orang Kkafir,

sama saja bagi mereka, kamu beri

peringatan atau tidak kamu beri

peringatan, mereka tidak juga akan

beriman.

Kalimat kedua  (0seY)

menegaskan/menjelaskan  bahwa

diberi peringatan atau tidak, mereka
tidak akan beriman.

Kalimat kedua menjelaskan
dan menegaskan keadaan kalimat
pertama, walaupun keadaan kalimat
tersebut  berbeda, namun ada
kesamaan dari segi hukum. Contoh:
A OS Siee byl ale St 1

(7 :0bal) )5 4l (b OlS Nlgrans
Dan apabila dibacakan kepadanya
ayat-ayat Kami dia berpaling
dengan menyombongkan diri seolah-
olah dia belum mendengarnya,
seakan-akan ada sumbat dikedua
telinganya.

Kalimat kedua menjelaskan
dan menegaskan kalimat pertama,
dan kedua kalimat tersebut berbeda
dari segi keadaan dan hukum, tapi
memiliki hubungan. Contoh:

(31 s S elle Y] 1aa o) /) ilaala

Ini  (yusuf) bukanlah  manusia.
Sesungguhnya ini hanyalah
malaikat. (Syauqi Dhaifi: 225-226).

2. o (al-bayan)

ol berarti Flasyls i)
(mengungkapkan, menjelaskan),
maksudnya menjelaskan satu makna
dengan berbagai ungkapan atau
berbagai uslub sesuai situasi dan
kondisi (Hidayat: 112).

Al-Jurjani dalam menjelaskan
ol sama seperti ketika menjelaskan
=l yaitu semuanya berdasarkan
aki  (struktur), dan bayan itu
merupakan bagian dari ~& yang
didalamnya terdapat rahasia keinda-
han, dan ini merupakan kemu’jizatan
Al-Qur’an (Husain:404).

Adapun  uslub-uslub o
adalah sebagai berikut:

1) slxisYl secara bahasa
artinya ‘meminjam’ suatu kata untuk
mengungkapkan satu makna,
misalnya meminjam kata (<l =
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kegelapan) untuk makna ‘musyrik’
dan kata (Usd' = cahaya) untuk
makna ‘iman’, dalam ayat:

Go ol oAl el aiyl e )
e o O} {lalllly

(L:paa) )
....supaya  kamu  mengeluarkan
manusia dari gelap gulita kepada
cahaya terang benderang dengan
izin Tuhan mereka...

s_l=iuYl adalah  pengggunaan
kata-kata bukan dalam pengertian
sebenarnya, melainkan dalam arti
kiasan, seperti kata <kl dan kata
sl dalam ayat di atas yang
digunakan bukan arti ‘kegelapan’
dan ‘cahaya’, melainkan dalam arti
‘syirik’ dan arti ‘iman’. Hubungan
antara makna kiasan dan makna
hakiki adalah hubungan persamaan
(Hidayat: 119).

Isti’arah ada tiga macam vyaitu;
isti’arah  tashrihiyyah,  isti’arah
makaniyyah, dan isti’arah tamtsi-
liyyah. Dari ketiga macam isti’arah
tersbut Al-jurjani hanya membahas
isti'arah tamtsiliyyah dengan alasan
bahwa istiarah tamtsiliyyah makna
tidak dipahami dalam bentuk kata-
kata tetapi dipahami dalam bentuk
kalimat (kalam) (Syauqi Dhaifi:237).
Contoh:

O plad V) Lgle S ) ALal) Ules Lo
Bl | {asie o iy ead Jgm )l a

(143
Maksud isti‘arah (4xie e iy ()
ialah orang ‘murtad’, kembali kepada
musyrik setelah masuk islam.

2) Ol (al-majaz)

Al-majaz adalah bahasa
kiasan juga seperti isti‘arah, bedanya
jika isti’arah memakai hubungan
persamaan (iglidl  48de)  maka
majaz memakai hubungan bukan
persamaan (igliadl e 48le). Majaz

ada dua macam vyaitu; al-majaz al-
mursal (Jw<l ) al-majaz al-
‘agli (L)) Slsd) dan  Al-Jurjani
menamainya al-majaz al-hukmi (
Sall Sladl),
Ju el sl adalah kiasan yang
terletak pada kata-kata, dan sl
Sl Sl jlaall adalah kiasan
yang terletak pada isnad (hubungan),
dengan kata lain al-majaz al- ‘agli/al-
majaz al-hukmi  menghubungkan
suatu perbuatan, tidak dengan pelaku
sebenarnya,  melainkan  dengan
penyebab  terjadinya  perbuatan
tersebut atau dengan tempatnya,
waktunya dan sebagainya (Hidayat:
134). Contoh:
;B)E.}S\) Cpsiall {sa} a4 Y sl Ellla
(2
Inilah Kitab (Al-Qur’an), tidak ada
keraguan padanya, petunjuk bagi
mereka yang bertagwa.
Hakekatnya yang memberi petunjuk
adalah Allah, tapi karena Al-Qur’an
begitu penting peranannya bagi
manusia dalam memperoleh
petunjuk, maka kata  (s»)
dihubungkan  (sebagai  pelaku)
kepada Al-Qur’an.
.oeEnd e {Goad Uk} Ulaay
(6 :alxiY))
... dan kami jadikan sungai-sungai
mengalir dibawa mereka...
Hakekatnya yang mengalir adalah
air, bukan sungai tempat menga-
lirnya air.

3) 4 (metonimi) ialah
semacam kiasan, seperti majaz dan
isti’arah.  Namunbedanya adalah
ungkapan kinaya dapat diartikan
secara hakiki, tapi yang dimaksud
adalah makna kiasan. Selain itu,
kinayah tercipta berdasarkan ‘kela-
ziman’ yang berakar dari kebiasaan
atau tradisi (Hidayat: 137). Contoh:

Ll S 8
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la banyak debunya.
Kalimat di atas ditujukan kepada
orang yang bersifat pemurah.
Contoh ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengandung Kinayah (L),
Gl L o {4iS iy} maali o el Laal
(42 <aeSVl) 48

Dan harta kekayannya dibinasakan;
lalu ia membolak-balikkan kedua
tangannya (tanda menyesal)
terhadap apa vyang ia telah
belanjakan...
Membbolak-balikkan kedua telapak
tangan, maksudnya; sedih dan
menyesal (orang yang dikuasai
persaan seperti itu lazimnya suka
membolak-balikkan kedua telapak
tangannya.

(4 :elll) {ahall ddleat 4l el
Dan (begitu pula) istrinya, pembawa
kayu bakar.
‘pembawa kayu bakar’ dalam tradisi
Arab adalah kinayah bagi penyebar
fitnah. Istri Abu Lahab disebut
pembawa kayu bakar karena selalu
selalu menyebarkan fitnah untuk
memburuk-burukkan Nabi
Muhammad dan kaum muslimin
(Hidayat: 138-139).
3. & (al-badi’)

&yl adalah membahas uslub
yang berhubungan dengan
pertentangan (:u=ill), dan pertautan,
keserasian (clsd)). Unsur pertautan
dan pertentangan ini akan
melahirkan berbagai uslub yang
memberikan keindahan tersendiri
(©bwsall), baik keindahan dalam
dalam bunyi (leksikal) yang disebut
(Aaadlll Sliwsall) maupun keindahan
dalam makna yang disebut ( <t
4 5=all) (Hidayat: 144).

Al-Jurjani, ketika membahas
&), tetap merujuk pada skl sebagai
dasar pijakan, dengan demikian dia
berpendapat bahwa keindahan bukan

terdapat pada lafaz seperti sajak dan
semacamnya, melainkan keindahan
terdapat pada makna (Husain:405).

Berdasarkan uraian diatas maka
pembahasan ini hanya membicarakan

tentang 4 sl bl yang
meliputi:

a) 451 secara bahasa berarti
‘menyembunyikan’, maksudnya
mutakallim sengaja

‘menyembunyikan’ makna yang
dimauinya di balik kata yang
mempunyai dua makna, pertama
makna dekat (28 <), yaitu makna
yang cepat ditangkap oleh mukhatab,
karena konteksnya jelas, makna jauh
(2 =), yaitu konteksnya kurang
jelas, tapi justru makna inilah yang
dimaksud oleh mutakallim
(Hidayat:148). Contoh:
{Fisn} Lo oplay b oS85k A s
(60 :ala¥y | el
Dan dialah yang menidurkan kamu
di malam hari dan Dia mengetahui
apa yang kamu (...) di siang hari.
Kata (zu2): Makna  dekat=
melakukan suatu perbuatan. Makna
jauh = berbuat dosa. Makna jauh
inilah yang dimaksud dalam ayat ini.

b) &Lkl termasuk gaya
bahasa yang mengandung gagasan
yang bertentangan (2 L=ill), dengan
menggunakan ‘kata yang
berlawanan’. Penggunaan kata-kata
yang berlawanan tidak berarti
merusak tatanan makna, melainnkan
justru akan menambah keindahannya
(Hidayat: 149). Contoh:

(3 ruaall) Ol oallally A5 JsY) s
Ath-thibag: antara (Js¥') dan (L,AY)),
dan antara (LaWll) dan (ckW).

c) 4Ll adalah gaya bahasa
yang mengandung gagasan Yyang
bertentangan seperti (L),
Bedanya, (4&dl)  menggunakan
kelompok kata, bukan kata perkata
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seperti dalam (SLkl). Jadi (ALl
menggunakan dua makna atau lebih,
disusul oleh lawannya masing-
masing secara berurutan (Hidayat:
152). Contoh:
poal df:u DSl e ageis g mdl ey
el LAl agle aay Slphll
(157
Yang menyuruh mereka mengerjakan
vang ma’ruf dan melarang mereka
dari mengerjakan yang mungkar dan
menghalalkan bagi mereka segala
yang baik dan mengharamkan bagi
mereka segala yang buruk.
Ayat tersebut terdiri dari dua (i),
Setiap (“lla) dapat dijabarkan
seperti berikut:
Sl e peatys s mally oS el (1)
Oe —pgel) X (Gl -4l
(S
LA agdle o sags clylall gl Jay 5 (2)
e - g)  (Sbll -pel-da)
(claad)

d) 4lslial secara bahasa
berarti menyamai atau mengimbangi,
maksudnya mengungkapkan suatu
makna dengan menggunakan Kkata
lain untuk mengimbangi atau
menyerupai bentuk kata yang disebut
sebelumnya. Tampak uslub
musyakalah ini termasuk ke dalam
gaya bahasa repetisi (pengulangan).
(Hidayat: 156). Contoh:

e agly {agie Al HAw agie O )amd)
(79 Al ade
Maka orang-orang munafik itu
menghina mereka. Allah akan
membalas penghinaan mereka...
SR 135 Liale ) lE siale ) ) g8l 13)
(O35 e ol Lail} oS U) g8 agialand
(15-14 38y | {ae (s eiun 4
kami hanyalah berolok-olok.”
Allah akan (membalas) olok-olokan
mereka...
Pada kedua ayat yang dikemukakan
diatas, memang tidak  cocok

menghubungkan kata (menghina=
), kata (memperolok-olokkan=
&) kepada Allah Swt. Tapi
penggunaan kata- kata tersebut
sebagai kiasan untuk mengimbangi
(Aslis) kata yang terletak pada
kalimat sebelumnya. Maka untuk
menghindari slah pengertian
digunakan, maka sebaiknya
digunakan bukan terjemahan yang
hakiki, melainkan terjemahan kiasan.

e) kil Al yaitu
memperhatikan  keserasian (&% 59)
antara dua hal atau lebih yang
berpasangan dalam satu teks (kalam)
(Hidayat: 155). Contoh:

(11 135l padl il 58
Dialah yang Maha Mendengar lagi
Maha Melihat.
Disini sifat mendengar (awd)
disandingkan dengan pasangannya
yaitu sifat melihat (L==d), hingga
terasa keserasian tekas ayat ini.

f) Ll &l artinya ‘melipat
dan  membentangkan’,  melipat
(menghimpun dua hal atau lebih, lalu
disusul (dibentangkan) oleh
keterangan masing-masing secara
berurutan atau tidak (Hidayat: 158).
Contoh:
| Sl £ jleall g Jlll 3 oS Jas das ) (e

(73 :uaadll) |, (4lad (e | gaisl ) (4

Dan karena rahmat-Nya Dia jadikan
untukmu malam dan siang, supaya
kamu beristirahat pada malam itu
dan  supaya  kamu mencari
sebahagiaan dari karunia-Nya (pada
siang hari).
Ayat diatas digunakan, dihimpun dua
hal:  malam dan siang, lalu
dijelaskan, dibentangkan  oleh
keterangan masing-masing secara
berurutan, yakni keterangan pertama:
(«8 s<al) yang merujuk kepada
(J), lalu kedua ( 4luad (e ) gaiil)
yang merujuk kepada (L).
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g) 4Ll atau ‘hiperbola’
maksudnya ialah ucapan (ungkapan,
pernyataan) kiasan yang dibesar-
besarkan (berlebih-lebihan),
dimaksudkan untuk memperoleh
efek tertentu. Jadi (4Lwll) termasuk
gaya bahasa kiasan yang menyatakan
sesuatu  dengan  berlebih-lebihan
mengenai  jumlah, ukuran, dan
sifatnya, baik dalam batas yang
diterima adat kebiasaan atau akal,
maupun diluar adat kebiasaan dan
akal (Hidayat: 160). Contoh:
u.mﬂ:ﬂ\ %) U}Sﬁ EJ.A-SJ\ XYY Li)s.\ \2{}

(35 :3_ad))
Janganlah kamu dekati pohon ini, ...
(mendekatinya saja sudah tidak
boleh, apalagi memetik,dan
memakan buahnya).

AU s L zad) aSt artinya
menegaskan pujian dengan ungkapan
yang menegaskan adanya celaan.
Dari segi struktur kalimat, uslub
dimaksud ditandai dengan pemakain
kata yang menunjukkan
‘pengecualiaan’,  seperti;  hanya,
kecuali, dalam bahasa Arab (-_ue-Y)
a -, kalimat setelah kata
‘pengecualiaan’ merupakan pujian
yang berfungsi sebagai ‘penegas’
pujian kalimat pertama (Hidayat:
162). Contoh:

Alnd o algus g ) pgied G {1} e L
(74 4 )
Dan mereka (orang-orang munafik)
tidak mencela (Allah dan Rasul-
Nya), kecuali karena Allah dan
Rasul-Nya  telah ~ melimpahkan
karunia-Nya kepada mereka.

aSall skl artinya mukhatab
menerima jawaban yang tidak sesuai
dengan harapannya, diberi jawaban
yang tidak sesuai dengan pertanyaan,
atau mutakallim mengalihkan
perhatian mukhatab kepada mas’alah

yang seharusnya ditanyakan atau
diperhatikan (Hidayat: 163). Contoh:
ol e a0 J8 AV e el

(189:5 53l ).zl
Mereka bertanya kepadamu tentang
bulan sabit. Katakanlah: “Bulan
sabit itu adalah tanda-tanda waktu
bagi manusia dan (bagi ibadat)
haji”...

Tampaknya yang ditanyakan
tentang mengapa bentuk bulan
berubah-ubah dari satu malam ke
malam lain, yang jawabannya
memerlukan ~ penguasaan  ilmu
pengetahuan yang sama sekali belum
berkembang saat itu. Karena itu,
jawaban dialihkan pada manfaat
gejala alam tersebut sebagai media
untuk pengaturan waktu dalam
ibadah dan kehidupan umum,
sekaligus sebagai isyarat yang harus
ditanyakan adalah mas’alah yang
disebutkan terakhir.

el aa Ladlll a3 maksudnya
menyesuaikan lafaz (bunyi)
ungkapan dengan makna yang
diungkapkan, jadi jika maknanya
berupa mas’alah  berat, maka
digunakan kata-kata yang berbunyi
berat  (tafkhim)  pula.  Untuk
mengungkapkan  masalah-masalah
yang aneh, jarang terjadi maka
digunakan kata-kata yang jarang
digunakan (Hidayat:164). Contoh:
lele 5 Cunlla Ll Lgmu VT Ludi Al oISy

(286 :3_adl) . CuiSile
..ila  mendapat pahala ( dari
kebajikan) yang diusahakan dan ia
mendapat siksa (dari kejahatan)
yang dikerjaka.
Kata («—S]) yang terasa lebih berat
diucapkan, dalam ayat ini digunakan
dalam konteks mendapatkan penga-
laman yang berat, yaitu siksaan
akibat  kejahatan,  dibandingkan
dengan kata («-<) yang lebih ringan,
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karena dalam konteks mendapat
pahala, akibat kebaikan yang
dilakukannya.

PENUTUP
Berdasarkan uraian di atas
dapat disimpulakan sebagai berikut:

1. Al- Jurjani dalam  membahas
AN lse) pandangannya
didasarkan pada sk (struktur).

2. O Slae) menurut  Al-Jurjani
bukan pada keindahan lafaz dan
makna setiap lafaz tersebut,
melainkan pada struktur kalimat
dan makna yang terdapat dibalik
struktur kalimat tersebut.

3. Al-Jurjani adalah seorang ahli
balaghah sama  seperti  ahli
balaghah yang lain, maka semua
unsur yang dibahas dalam ilmu
balagha dibahas oleh Al-jurjani
seperti al-ma'ni, al-bayan, al-
badi’, dan sebagainya.
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